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Bab I

Pendahuluan
1.1.
Latar Belakang Penelitian

Dalam dunia usaha terjadi persaingan yang sangat ketat, sehingga mengakibatkan banyak perusahaan yang gagal dalam melaksanakan kegiatan operasinya, meskipun tidak sedikit pula dari mereka yang berhasil mengembangkan usahanya. Banyak yang berpendapat bahwa kegagalan tersebut disebabkan oleh kegagalan perekonomian yang belum stabil, persaingan yang semakin tajam dan perkembangan teknologi yang sangat pesat, sebagian besar kegagalan tersebut disebabkan perusahaan tidak lagi mempunyai tujuan yang jelas karena telah menyimpang dari perencanaan.

Dunia bisnis sangat rumit dan penuh resiko, untuk itu diperlukan suatu sistem pengendalian yang memadai agar resiko kegagalan dapat sedikit dikurangi bahkan diharapkan dapat dihindari. Salah satu alat pengendalian di perusahaan adalah audit operasional.

Kegiatan operasional perusahaan, baik itu perusahaan jasa, dagang maupun industri adalah melakukan aktivitas penjualan. Aktivitas penjualan ini dimaksudkan untuk memperoleh laba yang optimal, karena laba merupakan sumber pembiayaan yang penting bagi perusahaan. Tinggi atau rendahnya tingkat penjualan yang dilakukan oleh perusahaan dapat mempengaruhi aktivitas operasional perusahaan. Begitu juga dengan PT. Pos Indonesia yang merupakan perusahaan milik negara dimana kegiatannya tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Sebagai BUMN, PT. Pos Indonesia mempunyai misi ganda, disatu pihak sebagai perusahaan yang memiliki misi usaha, yaitu harus mampu memupuk kekayaan yang wajar guna dapat mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan, dipihak lain ada misi sosial yaitu harus mampu memberikan pelayanan kepada masyarakat sampai ke daerah-daerah terpencil yang telah terjangkau. Salah satu target PT. Pos Indonesia adalah meningkatkan penjualan perangko dan benda-benda pos lainnya. Pada intinya usaha-usaha yang dilaksanakan oleh PT. Pos Indonesia untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat. 

Pada PT. Pos Indonesia, Benda Pos secara garis besar terdiri dari tiga kelompok, yaitu :
1. Prangko, yang terdiri atas prangko definitif dan prangko non definitif

2. Formulir Benda Pos, yang terdiri atas kartupos, warkatpos, sampul surat dan benda pos lainnya
3. Benda Filateli, yang terdiri atas Sampul Hari Pertama ( SHP ), berbagai macam prangko untuk keperluan filateli dan benda filateli lainnya.

Pemeriksaan sebagai salah satu fungsi pengendalian menjadi sangat penting agar terlaksananya fungsi manajerial seperti planning, organizing, directing, dan controlling. Perkembangan perusahaan yang sangat pesat saat ini menuntut pula perkembangan dalam bidang pemeriksaan. Manajemen tidak hanya cukup untuk memberikan informasi mengenai pemeriksaan financial yang dilakukan secara periodik dengan tujuan menilai kewajaran laporan keuangan saja, tetapi yang dibutuhkan oleh manajer adalah informasi yang cepat, tepat dan dapat diandalkan mengenai pelaksanaan operasi perusahaan sehari-hari.

Audit operasional merupakan bagian dari fungsi pengendalian dan merupakan salah satu alat yang digunakan manajemen untuk mengukur dan mengevaluasi kegiatan yang telah dilaksanakan dalam mencapai tujuan perusahaan secara efektif, efisien dan ekonomis ( hemat ).

Demikian pula untuk pengendalian intern penjualan, secara khusus memegang peranan penting didalam memberikan keyakinan tentang kehandalan data akuntansi, mencegah penggunaan sumber daya yang tidak efisien serta mendorong ditaatinya kebijakan-kebijakan  yang telah ditetapkan sebelumnya oleh pihak manajemen yang berwenang. Dalam upaya tercapainya efektivitas pengendalian intern, berkaitan dengan perkembangan dan kompleksitas perusahaan.

Berdasarkan uraian tersebut diatas tentang pentingnya audit operasional atas penjualan maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul : 

“Peranan Audit Operasional Dalam Meningkatkan Efektivitas Struktur Pengendalian Intern Penjualan Pada PT. Pos Indonesia”
1.2.  
Identifikasi Masalah

Berdasarkan apa yang telah diuraikan diatas maka dapat diidentifikasikan beberapa masalah, yaitu :

1. Bagaimana pelaksanaan audit operasional atas kegiatan penjualan pada  PT. Pos Indonesia.

2. Bagaimana pelaksanaan struktur pengendalian intern penjualan pada       PT. Pos Indonesia.

3. Bagaimana peranan audit operasional dalam meningkatkan efektivitas struktur pengendalian intern penjualan pada PT. Pos Indonesia.

1.3.  
Maksud dan Tujuan Penelitian

Penelitian ini dimaksudkan untuk mendapatkan pengetahuan tentang bagaimana peranan audit operasional dalam meningkatkan efektivitas pengendalian intern penjualan . Sedangkan tujuan penelitian :

1. Untuk mengetahui pelaksanaan struktur pengendalian intern atas aktivitas penjualan pada PT . Pos Indonesia.

2. Untuk mengetahui pelaksanan audit opersional atas kegiatan penjualan yang diterapkan pada PT . Pos Indonesia.

3. Untuk mengetahui peranan audit operasional dalam meningkatkan efektivitas struktur pengendalian intern penjualan pada PT. Pos Indonesia.

1.4
Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan akan dapat bermanfaat :

1. Bagi penulis, dapat digunakan sebagai bukti empiris mengenai peranan audit operasional dalam meningkatkan efektivitas pengendalian intern penjualan. Dan untuk menembah pengetahuan penulis dalam menerapkan ilmu pengetahuan.

2. Bagi perusahaan, dapat digunakan sebagai bahan masukan untuk menambah informasi dan pemikiran yang dapat membantu pimpinan perusahaan khususnya yang berhbungan dengan penjualan.

3. Bagi pihak lain, dapat digunakan sebagai bahan referensi data untuk menambah pengetahuan, wawasan dan pemahaman khususnya untuk pengkajian topik-topik yang berkaitan  dengan masalah yang dibahas dalam skripsi ini.

1.5 
Kerangka pemikiran

Perkembangan suatu perusahaan diikuti dengan kompleksnya aktivitas yang dijalankan, hal ini dilaksanakan guna mendukung pencapaian tujuan yang telah ditetapkan secara efisien, efektif dan ekonomis.
Sejak semula perusahaan berdiri, adanya dorongan pengendalian untuk segala aktivitas, baik aktivitas finansial maupun non finansial, yang tujuannya memperoleh keuntungan. Audit yang dilakukan tidak cukup dengan hanya audit keuangan saja yang menekankan pada penilaian sistematis dan objektif serta berorientasi historis dengan tujuan untuk memperoleh keyakinan tentang ketelitian dan keandalan data keuangan serta pengamanan harta atas kewajaran laporan keuangan yang diperiksa.

Proses audit operasional adalah evaluasi pelaksanaan berbagai kegiatan operasional perusahaan khususnya aktivitas penjualan dalam perusahaan. Hasil dari evaluasi ini adalah kesimpulan berupa laporan mengenai tingkat efektivitas penjualan yang ada di perusahaan.

Pimpinan perusahaan juga memerlukan informasi yang menyangkut aktivitas operasi perusahaan. Audit ini merupakan perluasan dari audit keuangan dan disebut audit operasional. Untuk lebih memahami arti audit operasional secara umum dibawah ini, dikemukakan definisi audit operasional dalam bukunya “Auditing” menyatakan bahwa :

“Audit operasional adalah pemeriksaan secara sistematik kegiatan organisasi atau bagian daripadanya dalam hubungan dengan tujuan mengevaluasi kinerja serta mengidentifikasi kesempatan dalam membuat rekomendasi untuk perbaikan atau tindak lanjut”.







( Mulyadi;2002,30)
Dalam struktur pengendalian intern yang baik terdapat tindakan-tindakan yang harus diambil oleh pimpinan perusahaan untuk mengatur dan mengarahkan aktivitas-aktivitas perusahaan. Adapun pengertian Struktur Pengendalian Intern menurut Standar Profesional Akuntan Publik yang kemudian dikutip kembali dalam buku “Auditing ( Pemeriksaan Akuntan oleh Kantor Akuntan Publik- Edisi Kedua )“ , dinyatakan sebagai berikut :

“ Struktur pengendalian intern adalah kebijakan dan prosedur yang diterapkan untuk memperoleh keyakinan yang memadai bahwa tujuan satuan usaha yang spesifik akan dapat dicapai “.

(Soekirno Agoes;1999,57)

Untuk menciptakan struktur pengendalian intern yang baik maka pengendalian tersebut harus memiliki tiga tujuan utama, yaitu :

1. Struktur pengendalian intern harus meningkatkan efektivitas dan efisiensi dari semua operasi perusahaan sehingga dapat mengendalikan biaya ynag bertujuan untuk mencapai tujuan organisasi.

2. Struktur pengendalian intern harus meningkatkan keandalan data serta catatan-catatan akuntansi dalam bentuk laporan manajemen sehingga tidak menyesatkan pemakai laporan tersebut dan dapat diuji kebenarannya.

3. Struktur pengendalian intern harus meningkatkan kepatuhan karyawan terhadap hukum-hukum yang telah ditetapkan oleh manajemen. Kebijakan pimpinan peraturan-peraturan yang telah ditetapkan merupakan alat pengendali dari berbagai kegiatan perusahaan yang harus ditaati dan dijalankan oleh setiap unit organisasi.

Penjualan adalah aktivitas yang penting dalam operasional perusahaan. Pengelolaan penjualan harus dilakukan dengan optimal, mengingat pentingnya penjualan beserta hasil yang diperoleh bagi kelangsungan hidup perusahaan.

Pengelolaan yang baik dilaksanakan dengan maksud untuk melakukan aktivitas penjualan yang maksimal sehingga dapat tercapainya sasaran penjualan yang telah ditentukan sebelumnya, selain itu pengelolaan ini digunakan untuk mengamankan hasil-hasil dari penjualan yang berupa laba operasi, dimana laba tersebut merupakan hal yang sangat penting bagi kelangsungan hidup perusahaan.

Hasil dari pelaksanaan pemeriksaan operasional akan berupa laporan yang pada dasarnya meliputi rekomendasi yang menjelaskan berbagai hal yang perlu mendapatkan perbaikan. Disini juga pemeriksa perlu memberikan rekomendasi tentang perbaikan apa yang seharusnya perlu dilaksanakan untuk menanggulangi kelemahan-kelemahan tersebut.

Dengan adanya perbaikan-perbaikan tersebut maka diharapkan tujuan perusahaan untuk memperoleh laba seoptimal mungkin dapat berjalan dalam jangka waktu yang tidak terbatas dengan disertai pertumbuhan yang sehat. Sehingga target penjualan yang diharapkan dapat dipenuhi. Maka salah satu fungsi  audit operasional adalah untuk mencapai tujuan perusahaan, diantaranya adalah pencapaian tujuan efektivitas dibidang pengendalian penjualan. 

Berdasarkan uraian diatas, penulis membuat hipotesis sebagai berikut :       “Audit Operasional berperan dalam meningkatkan efektivitas struktur pengendalian intern penjualan“
Bagan Kerangka Pemikiran
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Rumusan Hipotesa

1.6 
Lokasi dan Waktu Penelitian

Penulis melakukan penelitian pada PT. Pos Indonesia ( Persero ) KP II Bandung 40000 jalan Asia Afrika  No. 49 Bandung. Adapun  waktu penelitian dimulai pada bulan Desember 2004 sampai dengan Febuari 2005

Peranan Audit Operasional dalam Meningkatkan Efektivitas Struktur Pengendalian Intern Penjualan pada PT. Pos Indonesia
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Audit Operasional berperan dalam meningkatkan efektivitas struktur pengendalian intern penjualan 
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